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A.KompetensiGuru

1.Pengertiankompetensiguru

MenurutKamusUmum BahasaIndonesiakompetensiberarti

kewenangankekuasaanuntukmenentukanataumemutuskan

sesuatu hal.Kompetensimerupakan perilaku yang rasional

untuk mencapaitujuan yang dipersyaratkan sesuaidengan

kondisiyangdiharapkan.Guruadalahaktorutamadanterdepan

dalam prosesbelajarmengajaryangberperanlangsungdalam

mengajar. Guru memegang peranan strategis dalam

membangun watak peserta didiknya melaluipengembangan

kepribadiandannilaiyangdiinginkan.Seoranggurudiibaratkan

sebagai seorang Artis yang berperan dalam panggung

pendidikan untuk memainkan peran sebagai penyampai

informasidanmodel(teladan)bagianakdidiknya,sedangkan

gurusebagaiilmuanfasilitatordalam penggalianinformasibagi

peserta didiknya.Posisidan peran guru dalam kompetensi

pendidikan membutuhkan kompetensiyang strategis sesuai

karakteristik utama yang di miliki seorang guru yang

berkompeten.1

Kompetensigurumerupakankemampuanseseorangguru

1MomonSudarma,ProfesiGuru(Jakarta:RajaGerinroPersada,2013),130-131.



dalam melaksanakankewajiban-kewajibansecaratanggungjawab

danlayak,guruakanmampumendidikdanmengajarapabiladia

memilikikepribadian mulia dan memilikirasa tanggung jawab

terhadapanakdidiknya.Keberhasilanseorangguruadalahguru

mampu melaksanakan perannya dalam bidang pendidian yang

sebagian besar terletak pada kemampuanya melaksanakan

berbagaiperananyangbersifatmendukung.Pentingnyaguruyang

berkompeten yang mampu melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnyasebagaipembimbingdanpengajarbagipesertadidiknya.2

Berkaitan dengan haltersebut,guru sebagaisalah satu

komponen pelaksanaan pendidikan harus memilikikompetensi

dalam melaksanakan tugasnya sebagaipendidik dan pengajar.

Potensigurumerupakansalahsatukompetensiyangharusdimiliki

oleh setiap guru pada jenjang pendidikan tertentu agarguru

mempunyaiperananpentingdalam pendidikandisekolah.

Dalam UUNo.14Tahun2005pasal10ayat1tentangguru

dan dosen menyatakan bahwa:Kompetensiguru sebagaimana

yangdimaksudpadapasal8yangwajibdimilikiolehseorangguru

meliputiempatkompetensi,yaitu:

a.KompetensiPedagogikmerupakankemampuanpemahaman

terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan

pembelajarandansemuayangbersangkutandenganproses

2Moh.UzerUsman,MenjadiGuruProesional(Bandung:Rosdakarya,2013),4-5.



pembelajaran.3

b.KompetensiKepribadianmeliputi,mantap,stabil,dewasa,arif

danbijaksana,berwibawa,berakhlakmulia,menjaditeladan

bagipesertadidikdanmasyarakat,mengevaluasikinerjadiri

sendiri,jujur,dantanggungjawab.

c.KompetensiSosial,KompetensiSosialialahkemampuanguru

dalam melakukan komunikasibaik lisan,tulisan maupun

perbuatankepadapesertadidik,tenaga-tenagakependidikan,

walimuriddanmasyarakat.

d.KompetensiProfesional,KompetensiProfesionalmerupakan

kemampuandalam penguasaanmateripembelajaransecara

mendalam dan luasdan semua tentang masalah-masalah

pendidikandanwawasan.4

Guru juga harus mampu melakukan pengembangan

keprofesian berkelanjutan secara mandirimelaluitiga kegiatan

yaknipengembangandiri,publikasiilmiahdanataukaryainovatif.

Pengembangan diri meliputi kegiatan diklat fungsional dan

keprofesiangurusepertiKKG,MGMPdankegiatansejenislainnya.

Publikasiilmiahmeliputi,presentasidiforum populer,artikelilmiah,

bukupelajaran,modulataudiktat,bukudalam bidangpendidikan,

3BuchariAlma,GuruProfesionalMenguasaiMetodedanTerampilMengajar,136.
4BuchariAlma,GuruProfesionalMenguasaiMetodedanTerampilMengajar,137-138



karyaterjemahandanbukupedomanguru.5

Kompetensi guru pada dasarnya menunjukkan pada

kewenangan,kemampuan,kecakapan,keterampilandanmemiliki

sifatkarakteristik.Maknakompetensitersebutdipandangsebagai

pilarnyadarikinerjaprofesiguru.Guruyangberkompetensiadalah

salahsatunyayangmemilikisifatkarakteristikyaitu:

a.Menguasaiperangkatpengetahuan teori,konsep,dan prinsip

pengajaran

b.Menguasaiperangkatketrampilanyaitustrategi,teknik,metode

daninstrumentpembelajaran

c.Memiliki daya motivasi, kewenangan yang memancarkan

penguasaanperangkatkompetensi6

2.Pengertiankompetensipedagogik

Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik,

dimanaseoranggurumemilikikemampuandalam melaksanakan

pembelajaran, baik dalam mengelola, melaksanakan

pembelajaran dan melakukan evaluasi pembelajaran.

Kompetensipedagogikini menuntutseorang guru dalam

memahamiberbagaiaspekdalam dirisiswayangberhubungan

denganpembelajaran,adapunkompetensipedagogiktersebut

5Adibah,HubunganProfesionalismeGurudenganPrestasiBelajarSiswadiMadrasah
IbtidaiyahNegeriPucangsimoBandarkedungmulyoJombang,JurnalSumbula,Volume2,
Desember2017,672.
6BuchariAlma,GuruProfesionalMenguasaiMetodedanTerampilMengajar(Bandung:
Alfabeta,2014),134.



meliputi:7

a.Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,

moral,sosial,kultural,emosional,danintelektual.

b.Menguasaiteoribelajardanprinsip-prinsippembelajaranyang

mendidik.

c.Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata

pelajaran/bidangpengembanganyangdiampu.

d.Menyelenggarakanpembelajaranyangmendidik.

e.Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

untuk kepentinganpembelajaran.

f.Memfasilitasipengembangan potensipeserta didik untuk

mengaktualisasiberbagaipotensiyangdimiliki.

g.Berkomunikasisecaraefektif,empatik,dan santun dengan

pesertadidik.

h.Menyelenggarakanpenilaiandanevaluasiuntukkepentingan

pembelajaran.

i.Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.

3.Pengertiankompetensiprofesional

7Akbar,“Pentingnyakompetensipedagogikguru,”.JurnalPendidikanGuru,Vol.2,No.1,
Januari,2021,27-28.



Kompetensiprofesionalmerupakan kompetensidasar

mengenaidisiplinilmuyangdipelajarinyaatauyangmenjadi

bidang spesialisasinya baik penguasaan teoretis maupun

praktis,kemampuandidaktis,metodik,psikologis,keterampilan

perencanaandanpengelolaan,sertakemampuanmengevaluasi

hasilbelajarmengajar.8

Kompetensi profesional merupakan bentuk dari

penguasaanmateripembelajaransecaraluasdanmendalam

yangmemangharusdikuasaiguruyangdidalamnyamencakup

penguasaanmaterikurikulum matapelajarandisekolahdan

substansikeilmuanyangmenaungimateri,sertapenguasaan

terhadap struktur dan metodologi keilmuan.Kompetensi

profesionaladalahsesuatuyangberkenaandenganpenampilan

menjalankan jabatan sesuai dengan profesi orang yang

mempunyaikemampuansesuaidengantuntutanprofesi.9

Kompetesni profesional sendiri dapat disimpulkan

sebagaisebuahkemampuanyangdiperlukanolehseorangguru

yangdimanameliputikemampuangurudalam melaksanakan

prosespembelajarandenganbaik,yangdimanakemampuan

gurudalam menyampaikanmateripembelajarandenganbaik

danmenguasaimateripembelajarandenganbaik,kemampuan

melakukanevaluasi,penggunaanmedia,strategi,danmetode

8Supardi,SekolahEfektif,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2013),105.
9SuyantodanAsepJihad,MenjadiGuruProfesional,(Jakarta:Erlangga,2013),hal.43.



pembelajaran dengan baik. Yang dimana penguasaan

kompetensiprofesionalitubertujuanuntukdapattercapainya

tujuandaripendidikanitusendiri.

Berdasarkanuraiandiatasmakakompetensiprofesional

perlu memiliki kemampuan untuk menguasai landasan

kependidikan,penguasaan bahan,program pengajaran dan

pelaksanaansertapenilaiannya.Berikutnyadijelaskansebagai

berikut:

a.Menguasailandasankependidikan.Meliputimengenaltujuan

pendidikan,mengenalfungsisekolah dalam masyarakat,

mengenalprinsip-prinsip psikologipendidikan yang dapat

dimanfaatkandalam prosesbelajar-mengajar.

b.Menguasaibahan pengajaran.Meliputimenguasaibahan

pengajaran kurikulum pendidikan dasar dan menengah

menguasaibahanpengayaan.

c.Menyusunprogram pengajaran.Meliputi:menetapkantujuan

pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan

pembelajaran,memilihdanmengembangkanstrategibelajar-

mengajar,memilihdanmengembangkanmediapengejaran

yangsesuai,memilihdanmemanfaatkansumberbelajar.

d.Melaksanakanprogram pengajaran.Meliputi:menciptakan

iklim belajarmengajaryangtepat,mengaturruanganbelajar,

mengelolainteraksibelajarmengajar.



e.Menilaihasildan proses belajar mengajar yang telah

dilaksanakan. Meliputi: menilai prestasi murid untuk

kepentingan pengajaran,menilaiproses belajarmengajar

yangtelahdilaksanakan.10

Adapunkompetensiprofesionalyangharusdimiliki

olehguruadalahsebagaiberikut:

a)Memahamimotivasiparasiswa.

b)Memahamikebutuhanbelajarsiswa.

c)Memilikikemampuanyangcukuptentangteoridanpraktik.

d)Mengetahui kebutuhan masyarakat para pengguna

pendidikan.

e)Mampu menggunakan beragam metode dan teknik

pembelajaran.

f)Memilikiketerampilan mendengar dan berkomunikasi

(lisandantulisan).

g)Mengetahui bagaimana menggunakan materi yang

diajarkandalam praktikkehidupannyata.

h)Memilikipandanganyangterbukauntukmemperkenalkan

siswamengembangkanminatnyamasing-masing.

i)Memiliki keinginan untuk terus memperkaya

10H.U.HusnaAsmara,ProfesiKependidikan,(Bandung:Alfabeta,2020),hal.25



pengetahuannyadanmelanjutkanstudinya.

j)Memilikikemampuan untuk melakukan evaluasisuatu

program pembelajaran.11

Kemudiandalam prosesmengajardiperlukanguruyang

memilikikemampuan dasardalam pengetahuan tentang

belajardantingkahlakumanusiaterhadap bidang studi

yang dibinanya,sikap yang tepattentang lingkungan dan

mempunyaiketrampilandalam teknik mengajarataubisa

dikatakanguruwajibmemilikikompetensiprofesional.

Dalam StandarNasionalPendidikan,penjelasanPasal

28 ayat(3)butircdikemukakan bahwayang dimaksud

kompetensiprofesionaladalah kemampuan penguasaan

materipembelajaran secara luas dan mendalam yang

memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi

standarkompetensiyangditetapkandalam StandarNasional

Pendidikan. Kompetensi profesional guru merupakan

kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai

tenaga pendidik yang meliputi penguasaan pedagogik,

pengetahuan,metodologi,manajemen,dansebagainyayang

tercermindalam kinerjadilingkunganpendidikan.12

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

11SuyantodanAsepJihad,MenjadiGuruProfesional,(Jakarta:Erlangga,2013),44.
12Dudung,“Kompetensiprofesionalguru",JurnalKesejahteraanKeluargaDanPendidikan,
2018,12–13.



RepublikIndonesiaNomor16tahun2007butir20tentang

standarkualifikasiakademikdankompetensiguru:

a.Menguasaimateri,strukturkonsepdanpolapikirkeilmuan

yangmendukungmatapelajaranyangdiampu.

b.Menguasaistandarkompetensidan kompetensidasar

matapelajaranyangdiampu.

c.Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu

secarakreatif.

d.Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan

denganmelakukantindakanreflektif.

e.Memanfaatkanteknologiinformasidankomunikasiuntuk

mengembangkandiri.13

B.GuruFiqih

1.PengertianGuru

Guru atau pendidik sebagai pelaku utama dalam

implementasiatau penerapan program pendidikan disekolah

yang dimana memilikiperanan yang sangatstrategis dan

pentingdalam mencapaitujuandaripendidikanyangdiharapkan.

Dalam halini,guru dipandang sebagaifaktordeterminan

terhadappencapaianmutupresentasibelajarsiswa.Mengingat

perannyayangbegitupenting,makagurusangatdituntutuntuk

memilikipemahaman dan kemampuan secara komprehensif

13http://www.umnaw.com/sertifikasiguru2009/permen16.com



tentangkompetensisebagaipendidik.14

Sementaraitugurudalam artisempitadalahorang-orang

yang disiapkan dengan sengaja untuk menjadiguru dan

dosen.Kedua jenis pendidikan inidiberipelajaran tentang

pendidikandalam waktulamaagarmerekamenguasaiilmuitu

dantrampilmenerapkannyadilapangan.15

Sistem pendidikan guru sebagai sub sistem

pendidikanmnasional merupakanfaktorkuncidanmemiliki

peran yang sangatpenting dan strategis.Pada hakekatnya,

penyelenggaradankeberhasilanprosespendidikanpadasemua

jenjangdansemuasatuanpendidikan ditentukanolehfaktor

guru,disamping perlunya unsur-unsur penunjang lainnya.

Kualitaskemampuanguruyangrendahakan berdampakpada

rendahnya mutu pendidikan.Sedangkan derajatkemampuan

gurusejakawaldisiapkanpadasuatulembagapendidikanguru,

baiksecaraberjenjangmaupunsecarakeseluruhan.16

Dandapatdisimpulkandaribeberapapengertiandiatas

guruadalahseseorangyangtelahdewasayangsudahmemiliki

keterampilandalam memberikansuatuilmukepadaorangyang

belum dewasayangdisebutpesertadidikdalam bentukproses

pembelajarandalam duniapendidikanyangnantinyabertujuan

14SudarwanDanim,PerkembanganPesertaDidik,(Bandung:Alfabeta,2010),139.
15Ramayulis,Dasar-DasarKependidikan,(Jakarta:Kalam Mulia,2015),hal.135-136.
16AhmadidanHamang,“PenerapanLessonStudyDalam MeningkatkanKompetensi
GuruDanImplikasinyaTerhadapKualitasPembelajaranFiqih,”173.



untukmewujudkantujuandaripendidikan.

2.PengertianFiqih

Menurutbahasa artikata fiqih berarti paham atau

pemahaman,yaitupemahamanyangmendalam perilahsyari’at

Islam.Fiqihadalahilmumengenaipemahamantentanghukum-

hukum syara’yangberkaitan denganamaliyahorang mukallaf,

baik amaliyahanggota badan maupun amaliyahhati,hukum-

hukum syara’itudidapatkandanditetapkanberdasarkandalil-

daliltertentu(Al-Qur’andanAl-Hadits)dengancaraijtihad.17

Mata pelajaran Fiqih sebagai salah satu rumpun

pelajaranPendidikanAgamaIslam (PAI)adalahsalahsatumata

pelajaran agama yang menjadimata pelajaran penting di

madrasah ataupun sekolah berlatarbelakang agama Islam.

Mata pelajaran iniberisitentang pengkajian hukum-hukum

dalam Islam utamanya halyang berhubungan dengan Allah

(hablum minallah),dan hubungan dengan sesama manusia

(hablum minannas).18

Maka,dalam belajarFiqihsiswadituntutuntukmampu

memahamimateriyangtelahdiberikanolehgurusekaligusbisa

mengamalkannya.Untukitupengaruhkompetensipedagogik

dan kompetensiprofesionalguru sangat diperlukan demi

17AsrodanMuna,“PengaruhKompetensiPedagogikGuruDanPemanfaatanMedia
PembelajaranTerhadapHasilBelajarFiqihDiMADarussalam KrempyangNganjuk,”
jurnalPendidikandanStudiKeIslaman,224.
18ZakiahDarajat,IlmuFiqih,PTDanaBhaktiWakaf,Yogyakarta,1995,1.



kelangsunganpembelajaranfiqihyangberisitentangperilaku-

perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti

pengetahuan, pemahaman, pengertian, dan keterampilan

berpikir.Padaaspekpsikomotorikyaitutentangpengamalan

daripengetahuanataupemahamanyangtelahdidapatdalam

pembelajaran.

Daripengertiandiatasdapatdiambilgariskesimpulan

bahwagurufiqihadalahorangyangmengajarkantentangfiqih

yaitu seperangkat aturan hukum atau tata aturan yang

menyangkutkegiatan dalam kehidupan manusia dalam hal

berinteraksi,bertingkahlakudanjugaamaliyahyangmerupakan

hasilpenalarandalam pemahamanyangmendalam terhadap

syariah oleh para mujahid berdasarkan pada dalil-dalilyang

terperinci.

C.ImplementasiKurikulum Merdeka

1.PengertianImplementasiKurikulum Merdeka

Mendikbud ristek Nadiem Anwar Makarim resmi

meluncurkannamabarudarikurikulum prototipeyangdiberi

namakurikulum merdeka.Kurikulum merdekadikembangkan

sebagaikerangkakurikulum yanglebihluwessertaberpusat

pada materimendasarserta mengembangkan keunikan dan

kemampuansiswa.Kemendikbudmenyatakanada4gagasan

perubahan yang menunjang dengan adanya merdeka belajar



program itu berhubungan dengan Ujian BerstandarNasional

(USBN),UjianNasional(UN),RencanaPelaksanaanPembelajaran

(RPP),danPeraturanPenerimaanPesertaDidikBaru(PPDB)

Zonasi.19

Kurikulum merupakan perangkatyang sangatpenting

dalam prosespembelajaran.Penyusunankurikulum dilakukan

sesuaidengan kebutuhan dilapangan.20 Kurikulum merdeka

dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan

kesempatankepadasiswauntukbelajardengantenang,santai,

menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk

menunjukkanbakatalaminya.Merdekabelajarberfokuspada

kebebasan dan pemikiran kreatif.Salah satu program yang

dipaparkan oleh Kemendikbud dalam peluncuran merdeka

belajarialahdimulainyaprogram sekolahpenggerak.Program

sekolahinidirancanguntukmendukungsetiapsekolahdalam

menciptakan generasi pembelajar sepanjang hayat yang

berkepribadian sebagai siswa pelajar Pancasila. Untuk

keberhasilansemuaitudibutuhkanperanseorangguru.21

2.PelaksanaanImplementasiKurikulum Merdeka

Dalam pelaksanaan IKM,madrasah dapatmelakukan

inovasidan kreasisesuaidengan potensi,kebutuhan dan

19Rahayudkk.,“ImplementasiKurikulum MerdekaBelajardiSekolahPenggerak,”Jurnal
BasiceduVol6No4Tahun2022,62.
20Sopiansyahdkk.,“KonsepdanImplementasiKurikulum MBKM (MerdekaBelajar
KampusMerdeka),”40.
21Rahayudkk.,“ImplementasiKurikulum MerdekaBelajardiSekolahPenggerak.”.



sumberdaya yang dimilikimadrasah.Panduan dan contoh-

contohyangdisusunolehKementerianAgamadapatdijadikan

sumberinspirasi,dandikembangkanolehmadrasah.Terobosan

yangselamainitelahdilakukanolehmadrasahdanhasilnya

sudah baik,dapatditeruskan dan ditingkatkan kualitasnya,

disertai dengan melakukan kreasi, inovasi dan adaptasi

terhadapperubahanzaman.Dalam pelaksanaanIKM,madrasah

diharapkan tidak terjebak hanya pemenuhi kelengkapan

administratif,tetapiharus bisa menangkap spiritkurikulum

merdekauntukmeningkatkanmutudandayasaingmadrasah.22

Prosespembelajaran pada Kurikulum Merdeka Belajar

berjalandenganstrukturpembelajarannyayangterbagimenjadi

2,yaitu kegiatan intrakulikuleryang mengacu pada capaian

pembelajaranpadatiapmatapelajaran,sertaprojekpenguatan

profilpelajarPancasilayangmengacupadastandarkompetensi

lulusan tiap peserta didik.Kurikulum Merdeka Belajarjuga

mengubah metode pembelajaran yang sebelumnya

dilaksanakandiruangkelasmenjadipembelajarandiluarkelas,

denganmaksudpesertadidikdapatberdiskusisecaraluwes

bersamadenganpendidik.Denganadanyaprosespembelajaran

tersebutdiharapkandapatmembentukkarakterpesertadidik

dalam mengutarakanpendapatnya,sertakemampuanbersosial

dalam masyarakat.Pesertadidikdalam prosespembelajaran

22AliRamdhani,panduanimplementasikurikulum merdeka,kementrianagamaRI,2022,13.



Kurikulum Merdeka Belajar diberikan kebebasan dalam

mengelaborasikan ketrampian yang dimikili,dengan begitu

pendidikdapatmenciptakanpembelajaranyangsuperaktifdan

produktif.ProsespembelajaranpadaKurikulum MerdekaBelajar

dibuat dengan mengutamakan suasana belajar yang

menyenangkantanpamenyusahkanpendidikataupunpeserta

didik.Prosespembelajarandiharapkandapatlebihnyamandan

efisien,sehingga dapatmembuatpeserta didik berdiskusi

secara langsung oleh pendidik,belajardiluarkelas,dengan

membentuk karakteryang mandiri,berani,cerdas,bergaul,

beradab,sopansantun,sertaberkompetisi.23

Sejalan dengan pendapat ahli diatas,maka dapat

disimpulkan bahwasannya proses pembelajaran dalam

Kurikulum MerdekaBelajarlebihfokusterhadapmateriyang

dipelajarisehinggapembelajaranlebihmendalam,sertawaktu

yangdigunakandalam prosespembelajaranlebihlamauntuk

mengembangkan kompentensi dan karakter peserta didik

melaluibelajar secara mandiriataupun kelompok seputar

konteksnyata.

3.Kendala-KendalaImplementasiKurikulum Merdeka

Implementasi kurikulum merdeka di Indonesia

masih dihadapkan dengan beberapapermasalahanyaitu:

23Safitri,Wulandari,danHerlambang,“JURNALBASICEDU,”12.



a.kurangnya kesiapan guru dalam mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka. Beberapa guru mungkin belum

memahamisecaradetailtentang Kurikulum Merdekadan

cara mengajarnya,sehingga membutuhkan waktu yang

cukuplamauntukterbiasadengankurikulum baruini.

b.kurangnyasumberdayayang tersediauntuk menunjang

implementasi Kurikulum Merdeka. Sumberdaya yang

dimaksudbisaberupabahanajar,perangkatpembelajaran,

atau fasilitas yang dibutuhkan untuk mengajar sesuai

denganKurikulum Merdeka.

c.kurangnya dukungan dari orang tua siswa.Beberapa

orang tua mungkin masih belum memahamipentingnya

Kurikulum Merdekabagiperkembangananak-anak mereka,

sehingga tidakmemberikandukunganyangcukupuntuk

implementasikurikulum ini.

d.kurangnyakoordinasiantarsekolah dalam implementasi

Kurikulum Merdeka.Beberapa sekolah mungkin memiliki

metodepembelajaranyangberbeda-beda,sehinggadapat

menyulitkan siswa yang pindah kesekolah lain untuk

terbiasadengan metodepembelajaranyangberbeda.Untuk

mengatasipermasalahan-permasalahanini,diperlukanupaya

-upayayangterpadudankonsistendaripemerintah,guru,

siswa,orangtua,dansekolah.Dengandemikian,diharapkan



dapat tercipta proses pembelajaran yang efektif dan

menyenangkan bagisiswa,sehingga dapatmeningkatkan

kualitaspendidikandiIndonesia.24

Dalam rangka meminimalisir kendala guru dalam

implementasikurikulum merdekapemerintahberupayauntuk

mencarialternatif yang dapatmengatasihaltersebuthal

tersebut,yaitu belajarmelaluiPlatform Merdeka Mengajar,

belajarKurikulum Merdeka dengan mengikutiseriwebinar,

belajardidalam KomunitasBelajar,belajarpraktikbaikmelalui

narasumber yang sudah direkomendasikan,memanfaatkan

PusatLayanan Bantuan atau Helpdesk,atau bekerja sama

dengan mitra pembangunan untuk implementasiKurikulum

Merdeka.

24MujabdanGumelar,“AnalisisImplementasiKurikulum Merdeka(StudiKasusSMKAl
HudaKedungwunguIndramayu),”jurnalpendidikandankonseling,2022,39.


